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BAB VI 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN

Berdasarkan teori penelitian, pengumpulan data dan analisis yang telah 

dilakukan, maka penelitian mengenai Pelaksanaan dan Dampak Program 

Keluarga Harapan. Dalam Mengentaskan kemiskinan pada peserta Program 

Keluarga Harapan Kelurahan Pegambiran Ampalu Nan XX dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Program Keluarga Harapan dapat dilakunya melalui sembilan

tahapan kegiatan yang dilakukan yaitu: penetapan sasaran, persiapan

daerah, pertemuan awal dan validasi, penyaluran bantuan, pembentukan

kelompok peserta PKH, verifikasi Komitmen, penangguhan dan

pembatalan, pemutaakhiran data, dan pengaduan.

2. Pengaruh Program Keluarga Harapan  dalam mengentaskan kemiskinan di

Kelurahan Ampalu Nan XX. PKH di Kelurahan Ampalu Nan XX yang

dimulai sejak tahun 2014-2019 yang bertujuan untuk mengentasakan

kemiskinan,salah satunya adalah di Kelurahan Ampalu Nan XX kurang

terlaksana secara efektif.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat memberikan 

sarannsebagai berikut: 

1. Program keluarga harapan perlu di evaluasi dan monitoring lebih baik

lagi,melakukan sosialisasi baik secara nasional terlebih di daerah
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pedalamansecara terarah untuk memberikan kesadaran dan pemahaman 

yang benarmenegenai program ini kepada semua pemangku kepentingan, 

baik aparatpelaksana maupun masyarakat. Kegiatan sosialisasi tersebut 

harus diatursecara tegas terarah dan sesuai. Dan dalam penentuan Rumah 

Tangga Miskin penerima bantuan diharapkan menggunakan data yang 

valid agar lebih tepatsasaran. 

2. Penelitian Selanjutnya, perlu diteliti Pelaksanaan beberapa 

programpenanggulangan kemiskinan lainnya yang telah 

dilaksanakanpemerintah, sehingga dapat diketahui program mana sajakah 

yang memilikipengaruh besar terhadap pengentasan kemiskinan di 

Indonesia. 

 

 

 

 

 

 


